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ANALISIS PROGENY TEST UNTUK MENGHITUNG
NILAI PEMULIAAN PEJANTAN

Wartomo Hardjosubroto
INTISARI

Suatu Program Progeny Tesr telah dilaksanakan sejak tahun 1987 olch BIB Singosan. dengan
menggunakan 3 pejantan impor. Tujuan dar penelitian i adalah untuk menganalisis Nilar Pemuliaan (Breeding
Value) dari ketiga pejantan tersebut di atas. Analisis data mengyunakan data performans dari anak betina akseptor
yvang terlahir dalam tahun 1988 dan mulai laktas: tahun 1990-1991, vang tersebar di Jawa Timur (Pasuruan,
Jombang dan Malang) dan Jawa Barat {Lembang, Cisarua dan Pengalengan). Sejumlah 136 data produksi susu
sampai tahun 1992 telah digunakan dalam analisis ini. Analisis nilai b® produksi susu mendapatkan nila b
sehesar 0,32, Hasil analisis dengan menggunakan nilai b tersebut mendapatkan Nilai Pemuliaan (NP) Pejantan
I = 3.923,98, Pegjantan Il = 5.009.36 sedang Pejantan [l = 4.286,14 kg/laktasi. Kecermatan relanf yang
diperoleh Pejantan | kurang dan 1 (satu) karena kurangnya data. Rerata produksi susu yang diperoleh dalam
penelitian im adalah untuk Jawa Timur 3.997.41 dan Jawa Barat 5.269.46 kp/laktasi, Anabsis varnan
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar lokasi (P < 0,05) dan perbedaan yang sangat nyala antar
pejantan (P < 0,01), Efisiensi Reproduksi yang diperoleh dalam analisis i adalah Jawa Timur 92,29% dan
lawa Barat 90,60% , suatu nilai yang sangat baik., Adapun umur pertama kali beranak adalah Jawa Timur 28,69
dan Jawa Barat 28,93 bulan. Dari hasil ing dapat dimlnpu]k;m tdak ada pengaruh yvang Kurang haik dan
persilangan terhadap umur pertama kaly heranak
(Kata Kunci: Analisis Progeny Tesr, Nilar Pemulbiaan. |
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PROGENY TEST ANALYSIS TO CALCULATE
THE BREEDING VALUE OF BULLS

ABSTRACT

A Progeny Test Program was started in 1987 by BIB Singosan, using three imported bulls. The purpose
of this study is to analyses the Breeding Value of those 3 bulls, The production records of the daughters born
in 1988 located at Bast Java (Pasuruan, Jombang and Malang) and West Java (Lembang, Cisarua and
Pengalengan) were used in this study. A total of 136 production data up to 1992 were used in this analysis. The
heritability of milk production was found to be 0,32, By using this value, it was found that the Breeding Value
of the 1st, 2nd and 3rd bulls were 3,923,958, 5.009,36 and 4.286, 14 kg/lactation, respectively. The relative
accuracy of the 1st bull was less than one, due to the lact of data. The average of milk production found in this
study were 3.997 41 and 5.269,46 kpllactation for East and West Java, respectively. There was a significant
difference {P < 0,05) between locations and a highly significant difference (P < 0,01) between bulls. The
reproductive efficiency were 92,29 % and 90,60% for East and West Java, respectively, which means a very
good reproductivity. The age of first calving found in this study were 28,69 and 28,93 months of age for East
and West Java, respectively. A conclusion can be made from this study that there will be no danger on the first
age of calving by crossing the local cows to imported bulls,

{Key word: Analysis Progeny Test, Breeding Value.)

Pendahulusan

Pelaksanaan Progeny Tesr Tahap 1 telah
dilaksanakan oleh BIB Singosan mula tahun 1987,
Target akseplor yang direncanakan sampai tahun 1992
adalah sebanyak 1.500 ekor, tersebar di Jawa Timur

merupakan suatu hal yang sangat mudah dimengerti
oleh para peternak. Disamping itu hasil yang akan
diperoleh akan dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh dengan analisis BLUP yang lebih peka,
sehingga dupat dilihat sejauh mana perbedaan yang
ditimbulkan  dengan  adanya  perbedaan  cara

{Pujon, Nangkajajar, Jombang dan Lumajang) dan analisisnys. Pengaruh lain dengan adanya Program F
Jawa Barat (Pengalengan, Lembang dan Cisarua). Progeny Test juga akan dianalisis, yaitu dalam hal t
Pejantan yang digunakan sebanyak 3 (tiga ekor). reproduktivitasnya, , i
Adapun anak betina yang dihasilkan sampai a
sekarang sebanyak 312 ekor, yang telah mempunyai i
data lengkap (laktasi 305 hari) haru 105 ekor. Pada Tinjauan Pustaka p
tahap ke 11, direncanakan pengpeunaan 5 ekor pejantan T
dengan larget akseptor sebanyak 4.500 induk yang Progeny Test merupakan analisis yang baik
tersebar di Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa untuk memilih sapi perah jantan berdasarkan produksi Le
Tengah. Realisasi dan tahap ke [ inn sampai awal susunya. Hal im disebabkan karena tujuan utama d:
1993 adalah 3.583 ekor dengan anak betina sejumlah memelihars  sapi persh  adalah  produksi  susu, ar
749 ekor yang diharapkan sudah dapat laktasi pada sedangkan sapi jantan tidak dapat mengeluarkan susu. il
mulai Mei 1993, Kecuali wtu Progeny Tesr apabila dilakukan dengan 51
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk baik, dapat memiliki kecermatan yang lebih tinggi %
melakukan analisis terhadap Nilai Pemuliaan bila dibandingkan dengan Seleksi Individu (Warwick m
(Breeding Value). Analisis Nilai Pemuliaan sudah dkk., 1990). St
jarang dipunakan karena mengandung beberapa Ada herbagai macam cara analisis dalam di
kelemahan, namun di sini analisis tersehut akan mengevaluasi pejantan berdasarkan atas performans da
digunakan karena pengertian Nilai Pemuliaan anak betinanya (Johansson dan Rendel, 1968 dan Ea
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Pallawarukka, 1991y, Cara yang paling sederhana
adalah membandingkan performans anaknya terhadap
performans induknya, Kelemahan utama dari cara o
adalah adanva perbedaan perfukuan dan sast laktas)
antara induk dengan anaknya. Kemudian berkembang
analisis yang disebut sebagai Herdmare Comparison,
Dalam cara ini,
dibandingkan dengan  performans herdmare-nya,
Analisis lain wyany sering digunakan adalah vang
disebut sebagai  Comtemporary  Compevisen yang

produks anak  seekor  pejantan

mulal dipunakan scjak tahun 1954, yang kemudian
diperhaika lagn pada tahun 1974 dan sering disebu
sebagal Modified Comiemporary Commparisen. Analisis
Milai  Pemuliaan merupakan  analisis dasar  yang
dahulu sangal populer. Tetapt karena adanya beberapa
kelemahan dan guna meningkatkan kecermatan dan
ketehbannya, metode  ini mula dipgpalkan.
Maylinda (1986) telah melakukan pembandingan
antara  beberapa  metode  analisis lernyvala antara
metode-metode tersehut i atas menghasilkan basil
vany sama. Akhir-akhir ini dengan telah populernya
pengpunaan komputer, elah berkembang metode hara
vang lebih peka dan metode terdahulu, vaitu metode
analisis secara Best Linear Unbiased Predicrion
{BELUP).

Analisis untuk menghitung Nilai Pemuliaan
merupakan metode standar yang sudah cukup baik
dan cermat, Tetapr apahila pelaksanaan dasi Progeny
Test kurang baik sehingpa timbul suaty korelasi
antara lokasi dengan produksi, maka hasilnya kurang
tepat. Tetapi karena hasil vang diperoleh dari analisis
ini dapat langsung menggambarkan ramalan produks
anak keturunannya di masa mendatang, maka analisis
ini sangat baik untuk . menanamkan pengertian bagi
para peternak yang barm mula mengenal Progeny
Test. .

Untuk menghitung Nilar Pemuliaan, harus
terlebih dahulu dibitung angka pewarisan (herirabiliny
dani produksi susu, Nilai b* produksi susu berkisar
antara 0,2 - 0,3 (Legates dan Warwick, 1990). Mekir
(1982} mendapatkan nilai ini dan analisis produksi
sus di PT Baru Adjak sebesar 0,27 dan di Santa
Maria sehesar 0,23, sedangkan Pumomo (1980)
mendapatkan  d 0,52,
Sunjowardojo menganalisis berdasarkan produksi susu
di PT 851 M.‘ll::n;__‘ m:ndﬂpalkun ntlal b7 sehesar 0,31
dan Kumianto (1991) di Tavrus Dairy Farm, Jawa
Barat, sehesar 0,39,

Baturraden sehesar
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Tujuan lan dare Pregeny Test disamping
unluk memilih F'I'L‘i:I.l'ItHr'I yang .-u:lJ'.tr:l;_' |J|L1||.. adalah
meninghatkan produks susu, Produks suse sS4
perdh rakvat pada umumnya masih rendah, Namun
dengan adanya Program Inseninasi Buatan, produksi
susu inl makin lama makin meningkat, karena dalam
pelaksanaan insemunase telah digunakan semen beku
diry pepantan unggul, bawk yang berasal dan impor
maupun vang dihasilkan oleh BIE Lembang maupun
BIB Smyposan

Kekawiatiran  dalam menvilangkan  sap
dengan pepantan asal [uar negen adalah menurnnya
daya swdaptasi, lerutama dalam hal reproduktivitasnya
i Malbandov, 19538). Dava reproduktivitas sapi dapat
diapalisits dengan mencan efisienst reproduksinya.
dengan rumus Gama 11 (Hardjosubroto, 1993,

Materi Dan Metode
Maten  yang  digunakan  adalah  catatan
performans dan anak akscplor peserta Progeny Test
vany terlabur tabun 1988 dan mulm laktasi dalam
tabun 990 - 1991, Adapun pejantan yang digunakan
dalam program i berjumlah 3 ckor.

Metode untuk menghitung Nilar Pemuliaan
seekor pejantan adalah momus  dasar dan metode
Froveny Text, Adapun rumus yvang digunakan adalah
sehaga berikut;

4

I

|

|

|
=
=i
b=

Feterangan:

NP = Nilai Pemuliaan (Sreeding Vidue),

n jumlah pengamatan tiap pejantan,

Il: = nilai pewarisan produksi susu,

P = rerata produksi anak betina pejantan yang diuji,
P = rerata produksi susu populasi,

F'r:nggun;-u:! rumus i adalah -r.i-.;ni;;m AsUImsL
hahwa pakan dan pengelolaan seragam dan tdak ada
pengaruh faktor lokasi yvang mempengaruhi produksi
sLs.

Analisis nilai pewansan (h%) dengan analisis
varians alas dasar saudara [lri. .Hr_'h:ctpa.k.

Untuk menilar kecermatan relatif dan has|
analisis dibitung dengan rumus sehapan berikuot:
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n

Kecermatan relatif = {II],SJJ [

1
I+ (n- 1)t

Keterangan:
t = RW + ¢, dengan R = (0,25). Apabila tidak ada
korelasi antar faktor non genetik, maka nilai ¢ = 0,
sedang bila ada korelasi maka nilai ¢ > 0,

Analisis Efisiensi Reproduksi menggunakan
Rumus Gama I (Hardjosubroto, 1993), sehagai
berikut;

(13,5)jml kelahiran)

Nilai ER =

(wmur - 13,5)
Keterangan :
ER = Efisiensi Reproduksi,

Umur = umur induk yang dinyatakan dalam bulan.

Hasil Dan Pembahasan
Jumlah anak hetina

Seperti telah dikemukakan di depan, target
akseptor dalam Tahap 1 adalah 1.500 ekor induk.
Tetapi yang terealisir sampai tahun 1992 hanya 1,095
akseptor. Dari jumlah tersehut ternyata yang dapat
beranak sebesar 7335 ekor atau 67,1%. Dari yang
beranak tadi, telah dihasilkan 312 ekor anak betina
atau 42,5%. Dengan demikian berarti kalau dipan-
dang dari jumlah akseptomya, dihasilkan anak betina
sehesar 28,5%. Angka tersehut dapat digunakan
dalam menyusun rencana di masa depan.

Adapun jumlah data dan lokasi yang
dianalisis dalam penelitian ini dapat dilihat dari Tabel
I

Dari data yang telah terkumpul tersebut
dalam Tabel 1, ternyata masih ada beberapa data
yang tidak dapat digunakan dalam analisis. Setelah
dipisahkan berdasarkan pejantannya, maka dipernleh
penyebaran data sehagai berikut:

Pejantan | = &
Pegjantan [1 = 77
Pejantan 11] = 48
Jumiah : 133
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Produksi susu

Data produksi yang terkumpul tidaklah
seragam. Panjang laktasi berkisar antars 55 hari
sampai 3135 hari. Untuk mengevaluasi data produksi,
maka panjang laktasi telah diseragamkan selama 305
hari dengan menggunakan faktor penyesuaian yang
disarankan oleh USDA (Warwick dkk., 1990:
Hardjosubroto dan Astuti, 1993). Dari hasil analisis
terhadap data produksi susu alas dasar lama laktasi
305 hari telah diperoleh data seperti yang tercantum
dalam Tabel 2. Data produksi yang digunakan adalah
data laktasi antara 60 hari ke atas sedang sapi yang
mempunyai data laktasi kurang dari 60 hari tidak
diikut sertakan dalam analisis. Dari Tabel 2 terlihat
bahwa data anak pejantan yang teranalisis tidak
terbagi merala. Anak pejantan | yang hanya 8 ekor
tidak mencerminkan pemerataan penggunaan pejantan
secara acak (rendom).

Apabila  dilakukan penyesuaian (koreksi)
terhadap umur dewasa, maka bentuk tabel tersehut
menjadi seperti yang tertera dalam Tabel 3,

Punj.resuaian dilakukan menurut - faktor
penyesuaian yang disarankan oleh USDA (Warwick
dkk., 1990; Hardjosubroto dan Astuti, 1993),
Walaupun faktor penyesuaian tersebut kurang tepat
digunakan di Indonesia, namun karena belum adanya
fakior penyesuaian yang khusus untuk Indonesia,
maka terpaksa masih digunakan dalam analisis ini.

Tabel 2 menggambarkan daya produksi anak
keturunan hasil Progeny Test dewasa ini seandainya
semua mempunyai panjang laktasi yang sama, vaitu
selama 305 hari, sedangkan Tabel 3 menggambarkan
daya produksi susu apabila anak keturunan tersehut
sudah mencapai umur dewasa dengan panjang laktasi
303 han,

Berdasarkan  analisis  varians  ternyata
produksi susu di Jawa Barat berbeda nyata dengan
produksi susu di Jawa Timur (P < 0,05), demikian
pula produksi susu antar pejantan, sangat berbeda
nyata (P < 0,01).

Rerata produksi susu anak peserta Progeny
Test dewasa ini adalah sebesar 3727,14 + 1050,38
kgllaktasi, atau sekitar 12,2 kg/hari. Mengingat
akseptor adalah sapi milik rakyat, maka produksi
sebesar itu merupakan kenaikan yang sangat berarti,
Lehih-febih kalau dihitung ramalan dikelak kemudian
hari yang dapat mencapai produksi schesar 462380

Bl

kes
Pro
cuk
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TABEL [. JUMLAH DATA DAN LOKASI YANG DAPAT DIANALISIS

Propinsi Lokasi Jumlah data
Jawa Timur . Pasuruan 30
2. Jombang 21
3. Malang 12
: 4. Lumajung 3
Jawa Barat 1. Lembang 23
2. Cisarua 27
3. Pengalengan 18

136

Jumlah:

TABEL 2. PRODUKSI SUSU ATAS DASAR LAMA LAKTASI 305 HARI,
YANG DIRINCI ATAS LOKAS] DAN PEJANTANNY A

Liokasi Produk s Jumlah pengamatan
Berdasar lokasi:

Jawa Timur 391,67 + 695,90 67

Jawa Barat 4270,73 + 1073,853 s
Berdasar Pejantan:

Pejantan 1 370,93 + 728,05 8

Pejantan 11 930,89 + 1120,12 T

Pejantan 111 3520017 + 887,36 48
Rerala 372714 + 105038 133

+ 1223,96 kg/laktasi atau 15,1 kg/han apabila telah
dewasa, merupakan pambaran harapan yang sangal
menggembirakan.

Surjowardojo {1993) mendapatkan produksi
susu i spatu perusahaan susu di Malang sehesar
4031,10 hiter/laktasi, sedang Hardjosubroto dkk.
(1990} melaporkan bahwa produksi susu sapl perah
milik rakyat di daerah Nangkajajar, Pujon dan Batu
sehesar 12,08 + 1,41 liter/hari.

Dari  tabel-tabel tersebut  dapat  diambul
kesimpulan bahwa pejantan yang digunakan dalam
Program Progeny Test mempunyai mutu genetik yang
cukup baik kecuali mungkin Pejantan |,

MNilai Pemulisan Pejantan

Untuk  menghitung  Nilai  Pemuliaan
diperlukan  terlebih  dahulu  penghitungan  nilai
pewarisan (feritability, W) dari produksi susu.

Hasil analisis varians dari produksi susu
peserta Program Progeny Test untuk menghitung nila
pewarisan lercantum dalam Lampiran 1.

Dar analisis vanans tersebut di atas telah
diperoleh nilai pewarisan (h) untuk produksi susu
sebusar 0,32, Angka pewarisan yang diperoleh Mekir
(1282) i Jawa Barat adalah sebesar 0,27 dan oleh
Surjowidjojo (1993) dari hasil analisis produksi susu
milik perusahaan susu di Malang, adalah sebesar
0,31, Nilai b* yang diperoleh dalam analisis ini agak
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TABEL 3. RAMALAN PRODUKSI SUSL ATAS DASAR LAMA LAKTASI 305 HAR|

DAN UMLUR DEWASA, YANCG DIRINCI

ATAS LOKASI DAN PEJANTAN

Lokasi Produks)

Jumlah pengamatan

——

Berdasar Propinsi:

Jawa Timur 997,41 + £79,63 a7

Jawa Barat 209,46 + 1197.62 65
Berdasar Pejantan:

Pejantan [ ATT0.90 + 937,29 8

Pejantan I1 4845,75 + 1257,84 76

Pejantan [[] 4414.52 + 1127.70 48
Rerata ' 4623,80 + 122396 132

di atas normal, yaitu sehesar 0,2 sampai 0.3, tetapi
sangal mendekati hasil perhitungan Surjowidjojo
{1993).

Perhitungan Nilai Pemuliaan yang digunakan
di dalam analisis di sini adalah perhitungan yang
sangal sederhana, yaitu menggunakan rumus dasar
Progeny  Test.  Walaupun mengandung  banyak
kelemahan-kelemahan  bila dibandingkan dengan
rums-rumus lain, namun hasil perhitungan atas dasar
rumus tersebut paling mudah untuk dimengerti oleh
para peternak.

Dari analisis varian ternyata telah dibuktikan
adanya pengaruh vang nyata dari lokasi terhadap
produksi susu, sehingga analisis sehaiknya dilakukan
dengan membedakan data Jawa Barat dan Jawa
Timur. Namun karena sedikitnya data yang ada,
maka analisis tetap disatukan schingpa hasil yang
akan diperoleh nantinya akan kurang cermat. Dari
analisis telah dipeorch Nilai Pemuliaan dari ketiga
pejantan yang diuji dengan menggunakan nilaj bt —
0,32 sehagai berikut:

NP Pejantan | = 3.923 08
NP Pejantan 11 = 5.009,36
NP Pejantan 11l = 4.286,14

Dengan demikian diperoleh urutan peringkat
pejantan terbaik sebagai Pejantan 11, Pejantan 111 dan
Pejantan 1. Peringkat ini tidak sesuaj dengan has|
yang telah diperoleh dengan analisis secara BLUP
(Best  Linear Unbiased Frediction) yang telah
dilakukan oleh BIB Singosari, sehagai  berikut

G

(Matshumoto, 1992; Anonimus, 1993
ETA. Pejantan | = - 17,5
ETA. Pejantan 11 131.5
ETA. Pejantan Il = -114,0

Dari kedua hasil analisis tersehut di atas
nampak adanya perbedaan peringkat yang diperoleh
alas dasar penghitungan berdasarkan atas NP dan
BLUP. Hal ini dikarenakan penghitungan NP peka
terhadap adanya korelasi faktor non genetik yang
mempengaruhi produksi susu, sehingga penentuan
peringkat berdasarkan penghitungan NP sudah hanyak
ditinggalkan. Perbedaan tersehut diduga disehabkan
karena kecermatan yang diperoleh oleh Pejantan |
sangal rendah, mengingat data yang ada hanya &
ckor.

H

Kecermatan Analisis

Untuk  menghitung  kecermatan yang
diperoleh dalam analisis tersebut, dilakukan dengan
menggunakan rumus seperti yang tercantum di depan.

Dalam analisis varian tersehut di atas jelas
adanya pengaruh lokas terhadap produksi susu,
schingga seharusnya nilai ¢ > 0. namun berapa
tepatnya besarnya nilai ¢ di sing sulit diperhitungkan.
Sebab itu analisis kecermatan akan menggunakan 2
macam nilai ¢, yaite ¢ = 0 dengan asumsi tidak
adanya korelasi Faktor non genetik dan asumsi bahwa
nilai ¢ = 0.1 yaitu nilas ¢ Yang umum diperoleh hila
ada korelast, dengan nilai b° sebesar 0,32,

Kecermatan relatit yang diharapkan adalah

B

B P Wt e Eed o e

B =2 5 =

ERED B

=

Ei3rss:
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TABEL 4. KECERMATAN RELATIF HASIL ANALISIS PROGENY TEST
PADA NILAI h°= 0,32, DENGAN DUA MACAM NMILAI ¢

et e

Pejantan c =10 c = 0,10
Pejantan [ 1,13 0,94
. Pejantan II 1,65 1.14
Pejantan 111 [,5% 1,13

kecermatan vang melebihi milan | (satu), yang berarti
kecermatannya  akan melebihi  seleksi  individu.
Perhitungan kecermatan relatf terhadap analisis yang
telah dilakukan dapat dilihat dalam Tabel 4.

Dari  hasil  analisis  ternyata  hahwa
kecermatan relatif yang diperoleh Pejantan 1 bernilai
0,94 bila ¢ = 0,10, Karena seharusnya nilai ¢ = 0,
maka dapat diduga bahwa kecermatan yang diperoleh
dalam analisis Pejantan | kurang baik. Dengan
demikian maka posisi Pejantan | dalam peringkat
perlu mendapat perhatian, apakah berada di atas atau
di bawah Pejantan 1. Analisis yang lebih mantap
baru dapat dilakukan satu atau dua tahun mendatang,
menanti adanya tambahan pengamatan yang masih
ada.

Kalau dianalisis lebih  lanjut  untuk
menemukan  berapakah harga n  (jumlah anak
betina/pejantan) paling sedikit untuk mendapatkan
nilai kecermatan relatif yang melehihi angka | apabila
nilai b* = 0,32 dengan mengpunakan rumus:

0.5V afll + (n-1)t] = 1,

akan diperoleh nilai n > 11 yang berarti jumlah
pengamatan paling sedikit untuk setiap pejantan
apabila nilai b* = 0,32 dan ¢ = 0,10 adalah 11 ekor
anak betina efektif.

Efisiensi Reproduksi (ER)

Pengaruh persilangan dengan pejantan |uar
negeri terhadap reproduktivitasnya perlu mendapat
perhatian khusus, Hal mi disebabkan Karena adanya
kekawatiran bahwa dengan menyilangkan dengan
pejantan  asal  luar negeri dikawatirkan  adanya
penurunan daye adaptasi pada keturunannya, yang
dapat tercermin dari menurunnya daya reproduksinya.

Evaluasi terutama adalah terhadap umur pertama kali
beranak dan jarak beranak.

Rumus Gama [l (Hardjosubroto,  1993)
lmmrl\ﬂkﬂn sualu rumus L'lfltl.lk mﬁngﬁvalu&ﬁi UImir
pertama kali beranak dan jarak beranak pada sapi
perah, Karena data yang ada baru untuk laktasi [ saja,
maka yang dapat dievaluasi baru umur pertama kali
beranak. Dengan mengpunakan Rumus Gama ] telah
diketemukan nilai-nilai ER seperti yang tercantum
dalam Tabel 5. Nilai ER = [00% berarti umur
pertama kali beranak pada umur 27 bulan. Dalam
analisis tersehul telah diketemukan bahwa nilai ER
keturunan pertama (F,) antara induk lokal dengan
pejantan peserta Progeny Test yang berasal dari
Jepang adalah sebesar 91,46 % . Hal ini berarti hahwa
dari segi umur beranak pertama, belum sepenuhnya
dapat mencapai umur ideal 27 bulan.

Nilai ER unluk sapi perah lokal di wilayah
tersebut belum pemah dianalisis, sehingga belum
dapat diketahui apakah data ER yang diperoleh lebih
tinggi atau lebih rendah dari nilai ER sapi lokal.
Namun di sini dapat dilaporkan bahwa nilai ER untuk
sapi lokal di suatu tempuat di Jawa Tengah adalah
sehesar  §1,79%. Apabila data  tersebut  dapat
digunakan  sebapgai  pembanding, maka dapal
disimpulkan bashwa nilai ER anak peserta Progeny
Test lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai ER
sapi lokal. Hal ini dapat dimaklumi karena dalam
Program Progeny Test disertai pula penyuluhan dan
bimbingan yang ketat. Dengan telah diperolehnya
nilai ER anak silangan tersebut di atas yang cukup
tinggi, dapat menghilangkan kekawatiran adanya
penurunan daya adaptasi pada anak hasil silangannya.

Dalam analisis lehih lanjut telah diketemukan
umur beranak pertama kali pada umur 28,81 bulan.

Umur beranak pertama kali yang




Buletin Peternakan, Vel, [7, (997

[55N 01 26-4400

TABEL 5. EFISIENS] REPRODUKSI KETURUNAN PERTAMA (F) DARI
AKSEPTOR PESERTA PROGRAM PROGENY TEST

Lokasi Nilai ER

Jml. Pengamatan

Berdasar Frt:-pl'n,k'l':

Jawa Timur 92,29
Jawa Barai 0 60
Rerata 01.46

TABEL 6. UMUR BERANAK PERTAMA KETURUNAN PERTAMA

PESERTA PROGENY TEST

Lokasi umur {hl)
Jawa Timur 28.69
laws Barat 28,93
Herata 28,81

o

diketemukan di sini sudah mendekati dengan apa yang
dilaporkan oleh Nieuwhof di USA, yaitu schesar 28, |
bulan, sedangkan menurut Schmidt dan Van Vieck
01974}, apabila umur beranak pertama kali pada umur
24-30 bulan, maka prodoksi susu masih o dapat
diharapkan dapat meningkat. Umur beranak pertama
kult yang diketemukan oleh Maylinda (1986) dan
Surpowadjojo (1993) pada sapi perah bukan malik
rukyvat di Jawa Timur masing-masing adalah sehesar
11.8 dan 28,5 bulan.

Kesimpulan

Hasil analisis Nilai Pemuliaan pejantan yany
dipunakan dalam Propram  Progeny  Tesr adalah
- 3.923,98, Pejantan 11 = 5.009 36,
sedang Pejantan 111 = 4.286, 14 kg! laktasi, pada nila
h’ 0,32, Kecermatan relatif yang diperoleh
Pejantan [ kurang baik, sehingga peringkat Pejantan
| patut diragukan.

Pupantan |

Rerata produksi susu yang diperoleh dalam
penclitian ini adalah untuk Tawa Timur 3,997 41 dan
Jawa Barat 5.269.46 kp/laktasi. Analisis vanans
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar
lokas (P < 0.05) dan perbedaan yang sangat nyata
antar pgjantan (P < 0,01).

Efisiensi Reproduksi yang diperoleh dalam
analisis ini adalah Jawa Timur 92,29% dan Jawa
Barat 90,60%, suatu nilal yang sangat baik. Adapun
umur pertama kali beranak adalah Jawa Timur 28,69
dan Jawa Barat 28,93 bulan. Dar hasil ini dapat
disimpulkan tidak ada pengarvh yang kurang baik
dan persilangan terhadap umur beranak pertama,
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LAMPIRAN [ ANALISIS VARIAN UNTUK MENGHITUNG ANGKA PEWARISAN

(HERITABILITY) PRODUKS] SUSU

Sumber varias dh KTH KTH
Puejantan 2 5,832 826,014 a, + koo
Anak/Spejantan 129 1.430.8377. 1406 i

K, = 3515

whingga h® =

110

(43(125.227,902)
= 0,32

{(1.430.877,146) + (125.227.902)
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